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Abstrak
 

Alih fungsi lahan sawah telah terjadi di Kabupaten Pringsewu sebagai bentuk peningkatan kebutuhan akan

lahan bagi perkembangan kemajuan Kabupaten Pringsewu. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui potensi lahan sawah sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan (LPPB) serta model yang

menggambarkan fenomena alih fungsi lahan tersebut. Metode yang digunakan yaitu analisis tumpang susun

dan model Clue-s. Hasil analisis menunjukan bahwa Potensi lahan pertanian pangan berkelanjutan (LPPB)

di Kabupaten Pringsewu 22,02% dari luas Kabupaten Pringsewu, LPPB tersebar di Kecamatan Pardasuka,

Ambarawa, Pringsewu, Gadingrejo, Sukoharjo, Banyumas, Adiluwih dan Pagelaran bagian selatan dan

LPCPPB hanya terdapat di Pagelaran dibagian utara.

Laju alih fungsi lahan sawah pada periode Tahun 1997-2013 mencapai -1,47%/tahun terjadi disekitar sarana

aksebilitas. Model spasial Clue-s perubahan LPPB di Kabupaten Pringsewu menggunakan 17 faktor

pendorong dengan skenario bebas dan skenario RTRW menghasilkan tingkat akurasi model mencapai 78,63

% atau validitas tinggi, dimana prediksi luas lahan sawah tahun 2031 pada skenario bebas mencapai

10.412,28 ha sedangkan pada skenario RTRW mencapai 12.425,55 ha. Evaluasi penerapan kebijakan

RTRW di Kabupaten Pringsewu pada prediksi skenario bebas tahun 2031 mencapai tingkat minimal yaitu

6861,6 Ha atau 47,79% sedangkan pada skenario RTRW mencapai tingkat moderat yaitu 10958.07 Ha atau

76,463%.

......

Wetland conversion has occurred in the District Pringsewu as a form of increased demand for land for

development progress Pringsewu district. Therefore, this study aims to determine potential wetland as a

agricultural sustainable food land (LPPB) and a model that describes the phenomenon of land conversion.

The method used is overlay analysis and model of Clue-s. The results of the analysis showed that the

potential of sustainable agricultural food land (LPPB) is 22.02% of the area in the District Pringsewu, LPPB

spread in subdistrict Pardasuka, Ambarawa, Pringsewu, Gadingrejo, Sukoharjo, Banyumas, Adiluwih and

southern Pagelaran and LPCPPB only found in the north Pagelaran.

The rate of conversion of wetland in the period 1997-2013 reached -1.47%/year occur around accessibility.

Clue-s spatial model LPPB changes in District Pringsewu using 17 driving factors with free scenarios and

scenario RTRW produce accuracy rate reaches 78,63% or higher validity, where extensive wetland

predictions 2031 free scenario to reach 10.412,28 ha, while in scenario Spatial reach 12.425,55 ha.

Evaluation of the implementation of RTRW policy in the District Pringsewu on 2031 predictions free

scenario is that a minimum level of 6.861,6 hectares or 47,79% whereas in the RTRW scenarios that

moderate levels of 10958.07 hectares or 76.463%.
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